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Dalam proses belajar mengajar, guru berperan penting dalam
peningkatan mutu pendidikan. Untuk menghasilkan pendidikan yang
efektif dan efisien, diperlukan metode mengajar yang sesuai.
Penerapan suatu metode dalam pengajaran harus ditinjau dari segi
keefektifan, keefesienan dan kecocokannya dengan karakteristik
materi pelajaran serta keadaan peserta didik yang meliputi
kemampuan, kecepatan belajar, minat, waktu yang dimiliki dan
keadaan sosial ekonomi peserta didik. Selain itu, pembelajaran
dengan metode mengajar yang sesuai dengan materi yang diajarkan
dipercaya meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Metode
resitasi atau tugas adalah metode penyajian materi dimana guru
memberikan tugas-tugas tertentu kepada siswa untuk menyelesaikan
tugas belajar. Pendapat yang hampir sama yang mengemukakan
bahwa metode atau tugas resitasi adalah penyajian materi
pembelajaran dimana guru memberikan tugas-tugas tertentu kepada
siswa agar mereka mampu melakukan dan melaporkan kegiatan
pembelajaran. sebagai hasil dari tugas yang diselesaikan. Penelitian
ini merupakan penelitian Mix Method yang terdiri dari 3 tahapan,
yaitu observasi, kuesioner, wawancara. Data penelitian diperoleh
selama pelaksanaan penelitian dilakukan di sekolah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan metode resitasi dapat meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran TIK. Hal ini dapat dikatakan
berhasil atau efektif karena siswa lebih aktif belajar dan hasil belajar
siswa selama diterapkannya metode ini siswa menjadi lebih
semangat belajar dengan persentase hasil 87,2% efektif.
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1. INTRODUCTION

Menurut Marquis dan Hilgard belajar adalah kerangka kerja pelepasan diri sehingga terjadilah suatu
perubahan menuju ke arah yang lebih unggul melalui persiapan, pembelajaran, dil. Belajar adalah suatu
pekerjaan yang disadari dan diatur untuk memberikan arahan dan bantuan dalam membina kemampuan
terpendam anak, baik secara sungguh-sungguh maupun mendalam yang diberikan oleh orang dewasa kepada
anak-anak untuk sampai pada perkembangan dan mencapai tujuan anak menjadi manusia yang percaya diri,
bermartabat. pribadi, terdidik, inventif dan mandiri yang dapat diakui di kancah publik. Pelatihan akan
memberikan pertemuan belajar dalam program instruksi formal, non-formal atau informal di sekolah.
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Menurut pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003, tujuan
pendidikan umum adalah mengembangkan kemampuan peserta didik agar menjadi manusia yang bertagwa
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, terpelajar, cakap, dan bertakwa. kreatif dan
mandiri. dan menjadi penduduk berdasarkan popularitas dan visi (NKRI).

Pendidikan merupakan pembahasan penting yang harus diawasi secara tepat oleh para pengajar agar
berdampak pada potensi manusia serta dapat menjadi tolak ukur kemajuan negara. Salah satu masalah
pendidikan di Indonesia saat ini ialah berkenaaan dengan kegiatan belajar mengajar yang di pandang masih
belum efektif. Pendekatan dan metode yang digunakan masih kurang bervariasi, gurg biasanya hanya
menggunakan metode ceramah. Konsep pembelajaran tersebut tidak lagi relevan dengan tuntutan dan
tantangan Pendidikan saat ini. Pada proses pembelajaran tentu saja harus menggunakan suatu metode
pembelajaran yang bervariasi supaya siswa tidak merasa bosan dengan sistem pembelajaran yang diberikan
oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar.

Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru di SMPN 1 Blangpidie sebagian masih ada yang
menggunakan metode konvensional hingga Pengaruhnya terhadap pembelajaran sulit dipahami oleh siswa
karena kurang minat dalam belajar karena siswa merasa bosan dan mengantuk dan akhirnya tidak memahami
pelajaran yang dijelaskan oleh guru. Hal tersebut terjadi pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi yang memang menjadi momok untuk para siswa SMPN 1 Blangpidie. Pada dasarnya teknologi
informasi memang sulit dipahami apabila tidak menguasai dasar-dasar dari Teknologi. Ketika kita melihat
masalah muncul, kita membutuhkan metode Pembelajaran yang dapat meningkatkan kinerja dan efisiensi
pembelajaran adalah metode pembelajaran yang resisten. Pembelajaran resistif adalah metode pembelajaran
yang mengutamakan tugas bagi siswa, seperti menulis resume pembelajaran dengan kata-kata sendiri.

Melalui tugas curriculum vitae, guru dapat mengantisipasi siswa yang tidak peduli saat menjelaskan
guru atau yang tidak menguasai pelajaran, karena saat membuat daftar riwayat hidup siswa minimal
membaca dan mencatat materi yang diajarkan kepadanya. Dengan metode pembelajaran resitasi, siswa harus
mengikuti pelajaran dengan baik karena tidak mungkin menulis resume kecuali mendengarkan dengan
seksama.

Salah satu keterampilan yang diajarkan dalam mata kuliah SMPN 1 Blangpidie adalah mengelola
aplikasi Microsoft Office. MS Word merupakan aplikasi perkantoran yang paling sering digunakan. Berkat
fungsi MS Word, staf administrasi dan kantor dapat bekerja lebih efisien dan produktif. Microsoft Office
Word biasanya di gunakan sebagai aplikasi untuk menulis surat, karya ilmiyah dan lainnya.

Sebagaimana dikemukakan oleh Dimyati dan Mudjiono, Hasil belajar iyalah tingkat kemajuan yang
peroleh siswa sesudah mengikuti perkembangan belajar, dimana tingkat prestasi tersebut kemudian
ditentukan oleh skala nilai seperti huruf atau kata atau gambar.

Berdasarkan uraian di atas, dalam penelitian akan berfokus pada suatu masalah yang terkait dengan
metode pembelajaran resitasi maka dari itu peneliti tertarik untuk mengangkat judul “Efektivitas Metode
Pembelajaran Resitasi Menggunakan Microsoft Office Terhadap Hasil Belajar Siswa di SMPN 1
Blangpidie”.

1. Kajian Kepustakaan

Efektivitas secara keseluruhan mengungkapkan seberapa besar tujuan pembelajaran yang sudah
diselesaikan telah tercapai. Efektivitas iyalah tindakan yang mengutarakan seberapa jauh tujuan (jumlah,
karakteristik, dan waktu) sudah terlaksana, ataupun semakin penting tingkat pencapaian tujuan, semakin
tinggi kelayakannya.

Berkenaan dengan latihan pembelajaran, penting untuk memikirkan tentang kelangsungan hidup,
yang berarti sejauh mana tujuan yang sudah ditetapkan bisa diperoleh sesuai dengan bentuknya. Ciri-ciri
kecukupan program pembelajaran adalah bermanfaat dalam mengantarkan siswa untuk memperoleh
tujuan pendidikan yang sudah ditetapkan, menyampaikan pengetahuan belajar yang menarik, secara
efektif mengikutsertakan siswa untuk membantu pencapaian tujuan informatif dan memiliki sarana yang
membantu ukuran pengajaran dan pembelajaran.

Menurut Ambarjaya (2012), Metode resitasi atau tugas adalah metode penyajian materi dimana
guru memberikan tugas-tugas tertentu kepada siswa untuk menyelesaikan tugas belajar. Pendapat yang
hampir sama dipegang oleh Supriatna, Nana dkk. (2007) yang mengemukakan bahwa metode atau tugas
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resitasi adalah penyajian materi pembelajaran dimana guru memberikan tugas-tugas tertentu kepada
siswa agar mereka mampu melakukan dan melaporkan kegiatan pembelajaran. sebagai hasil dari tugas
yang diselesaikan. Menurut Sanjaya (2009), metode adalah cara dimana rencana-rencana yang dibuat
dalam suatu kegiatan nyata diimplementasikan sehingga tujuan yang telah ditentukan tercapai secara
optimal.

Jadi dapat kita simpulkan bahwa metode resitasi ialah suatu metode yang bertujuan untuk
memandirikan siswa untuk belajar sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah Mix Method yaitu penggabungan antara
metode kuantitatif dengan kualitatif dalam satu penelitian. Mix Method (metode gabungan: kualitatif-
kuantitatif) adalah metode dengan menggunakan gabungan pada prosedur penelitian, dimana salah satu
metode lebih dominan terhadap metode yang lain. Metode yang kurang dominan hanya di posisikan
sebagai metode pelengkap sebagai data tambahan. Adapun merode yang lebih dominan dalam penelitian
ini adalah kualitatif.

Tempat pada penelitian ini dilakukan di Provinsi Aceh, pada kabupaten Aceh Barat Daya
kecamatan Blangpidie. Dalam penelitian ini Objek Penelitiannya ialah Guru yang mengajar di SMPN 1
Blangpidie Kabupaten Aceh Barat Daya. Proses pengumpulan data pada penelitian ini berlangsung
selama kurang lebih 1 bulan, yang dimulai sejak bulan juli hingga agustus 2022.

Populasi mengacu pada semua objek dan orang yang ingin Anda periksa. Populasi ini sendiri
mengacu pada ukuran yang dihitung dari objek yang menjadi fokus penelitian. Populasi penelitian ini
adalah siswa kelas VIII SMPN 1 Blangpidie. Sampel adalah sebagian dari populasi yang diharapkan
dapat mewakili populasi yang diteliti. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII dan guru mata
pelajaran TIK SMPN 1 Blangpidie.

Sumber informasi dari data sekunder yang informasinya tidak dibagikan langsung kepada
pengumpul data. Data sekunder dalam penelitian ini adalah hasil wawancara dan survey atau kuesioner
yang di sebarkan kepada siswa SMPN 1 Blangpidie.Instrumen penelitian adalah alat yang dapat
digunakan peneliti untuk mengumpulkan informasi. Dalam penelitian ini, instrumen penelitian adalah
kuesioner.

Kuesioner menggunakan pertanyaan yang mengumpulkan informasi dari responden. Kuesioner
digunakan sebagai instrumen penelitian yaitu berupa selebaran untuk melihat seberapa efektif
pembelajaran menggunakan metode resitasi yang di terapkan di SMPN 1 Blangpidie.

Metode observasi terdiri dari pengumpulan data langsung di tempat. Dalam observasi ini,
peneliti tidak terlibat langsung, melainkan hanya berperan sebagai pengamat yang sedang mengamati,
merekam, memotret dan merekam perilaku atau fenomena yang diteliti. Data observasi dapat berupa
gambar yang merekam, memotret dan merekam perilaku atau fenomena yang sedang dipelajari. Metode
ini digunakan peneliti untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan proses pelaksanaan
pembelajaran resitasi Menggunakan Microsoft Word Terhadap Hasil Belajar Siswa Di SMPN 1
Blangpidie.

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang dilakukan secara pribadi dan melalui
penyelidikan langsung terhadap sumber-sumber yang relevan. Dalam penelitian ini, sumber data
wawancara adalah guru pendamping mata pelajaran TIK kelas VIII SMPN 1 Blangpidie. Wawancara
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, dan peneliti sudah mengetahui
dengan pasti informasi apa yang ingin digali dari para informan.Tujuan penggunaan kuesioner ini agar
dapat memudahkan peneliti untuk mengetahui seberapa efektif penggunaan metode resitasi ini terhadap
peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Metode analisi data yang digunakan dalam penelitian ini ialah Metode analisis data deskriptif.
Teknik analisis data deskriptif ini adalah proses menganalisis, mendeskripsikan, dan meringkas
informasi tentang peristiwa atau fenomena yang diperoleh melalui wawancara atau observasi langsung di
lapangan. Tujuan analisis deskriptif adalah untuk memberikan gambaran yang komprehensif dan
menyeluruh tentang berbagai fenomena yang diteliti.



Hipotesis sering diartikan sebagai jawaban awal untuk sebuah pertanyaan. Arikunto menulis
bahwa itu dapat diartikan sebagai jawaban tentatif atas pertanyaan penelitian sambil menunggu bukti
bahwa data telah dikumpulkan. Dalam penelitian ini, peneliti dapat antara lain merumuskan hipotesis:
HO: Tidak ada perubahan peningkatan pada peserta didik setelah menggunakan metode pembelajaran
resitasi pada peserta didik kelas VII1 SMPN 1 Blangpidie.

Ha: Adanya perubahan peningkatan pada peserta didik setelah menggunakan metode pembelajaran
resitasi pada peserta didik kelas VII1 SMPN 1 Blangpidie.

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji parsial (uji-t). Uji-t digunakan
untuk menguji secara parsial pengaruh masing-masing variabel independen yang digunakan dalam
penelitian ini terhadap variabel dependen. Uji-t adalah jawaban sementara untuk pernyataan masalah
yang menanyakan tentang hubungan antara dua variabel atau lebih. Desain pengujian hipotesis
digunakan untuk menentukan korelasi antara dua variabel yang diteliti. Penelitian ini dihitung dengan
menggunakan Microsoft Excel 2016 dan SPSS Statistics 25.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah di peroleh, maka di dapatkan berupa data dalam
bentuk hasil pengukuran yang telah di lakukan oleh peneliti. Penelitian ini dapat terjadi karena adanya
sampel yang telah menjadi objek dalam pengumpulan data. Sampel dalam penelitian ini memiliki 82
orang peserta didik. Penelitian ini di khususkan pada siswa kelas VIII pada SMPN 1 Blangpidie untuk
melihat efektifitas metode pembelajaran resitasi dan hasil belajar siswa tersebut.

Data yang di peroleh dari wawancara berupa jawaban informan atas pertanyaaan yang diajukan
oleh penelitian melalui panduan wawancara yang dilakukan secara tatap muka langsung dengan
informan, yang kemudian data jawaban tersebut di sajikan dalam bentuk kutipan hasil wawancara.

Berdasarkan dari hasil wawancara tanggapan guru pertama dan kedua berbeda, pada guru
pertama ada Sebagian dari peserta didik yang susah untuk diajak Kerjasama dalam belajar, sedangkan
pada guru kedua peserta didik aktif dan berpartisipasi ketika proses pembelajaran berlangsung serta
mereka semangat belajar karena mata pelajaran TIK ini di anggap menyenangkan bagi mereka.

Data kuantitafif merupakan data yang didapatkan dengan angka atau bilangan. Hasil data
kuantitatif di dapatkan melalui rumus-rumus yang telah digunakan sesuai dengan keperluan peneliti untuk
mengolah data yang dipakai.

Persamaan dapat dijelaskan seperti dibawah ini:
*Nilai konstanta sebesar 3,477 menunjukkan pengaruh positif variabel independen (metode resitasi).
Apabila variabel independen naik atau berpengaruh dalam satu satuan, maka variabel hasil belajar akan
naik atau terpenuhi.
*Koefisien regresi X sebesar 0,740 menyatakan bahwa jika metode resitasi (X) mengalami kenaikan satu
satuan, berarti nilai hasil belajar meningkat sebesar 0,740 atau 74%. Koefisien regresi tersebar bernilai
positif, dapat disimpulkan bahwa arah pengaruh variable X terhadap Y adalah positif.

Penjelasan uji regresi sederhana terhadap pengambilan keputusan:
*Berdasarkan nilai signifikansi dari tabel Coefficients diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.
Bahwa menyatakan kesimpulan yaitu variable metode resitasi (X) berpengaruh terhadap variabel hasil
belajar (Y).
*Berdasarkan nilai t : diketahui nilai thitung sebesar 9,238 > ttabel 1,993. Sehingga
dapat disimpulakan bahwa nilai variabel metode resitasi (X) berpengaruh
terhadap variabel hasil belajar ().

Berdasarkan dari hasil wawancara guru yang mengampu mata pelajaran TIK di SMPN 1
Blangpidie maka dapat di simpulkan bahwa penerapan metode resitasi ini dapat dikatakan berhasil atau
efektif karena siswa lebih aktif belajar selama diterapkannya metode ini. Siswa lebih semangat belajar
dengan sistem belajar yang mandiri terlebih pada saat praktek di lab komputer mereka sangat antusias
belajar menggunakan teknologi.

Pada hasil kuesioner yang sudah diisi oleh responden dan dianalisa memyatakan bahwa rata-rata
nilai skor jawaban dari kuesioner mendapatkan hasil 87,2 dengan persentase 81-100%, maka dapat
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disimpulkan bahwa metode pembelajaran resitasi ini sangat efektif dan dapat meningkatkan hasil belajar
siswa kelas VIII SMPN 1 Blangpidie.

Peningkatan hasil belajar siswa diketahui dengan menggunakan uji T terdapat peningkatan yang
signifikan, hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan 0.00 maka terdapat pengaruh yang signifikan. Maka
dapat di simpulkan terdapat penginkatan hasil belajar siswa dari penerapan metode resitasi pada peserta
didik kelas VII1 SMPN 1 Blangpidie.

4. Penutup

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara guru yang sudah dianalisis, penulis mendapatkan
hasil bahwa penerapan metode resitasi di SMPN 1 Blangpidie pada mata pelajaran TIK dengan
menggunkan Aplikasi Microsoft Office dapat dikatakan berhasil atau efektif karena siswa lebih aktif
belajar dan hasil belajar siswa selama diterapkannya metode ini siswa menjadi lebih semangat belajar
dengan persentase hasil 87,2% efektif.

Pada pengolahan data menggunakan Aplikasi SPSS penulis mendapatkan nilai signifikansi dari
tabel ANOV Aa menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,000 < dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
Ha diterima dan Ho ditolak. Dan berdasarkan dari tabel Coefficients menunjukkan bahwa Thit > Ttab
(9,238 > 1,993) maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh.

Dari uji T pada penjelasan di atas menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Maka
kesimpulan yang didapatkan bahwa metode pembelajaran resitasi dan hasil belajar siswa Menggunkan
Microsoft Office di SMPN 1 Blangpidie Terdapat pengaruh yang signifikan.
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